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BAB VI 

PENUTUP 

6.1    Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

A. Riwayat Pemberian ASI Eksklusif 

1. Ibu yang memberikan ASI Ekslusif sebanyak 402 Responden (48,3%) dan 

ibu yang tidak memberikan secara ekslusif sebanyak 430 Responden 

(51,7%). 

2. Ibu yang memberikan semua kolostrumnya semua kepada bayi sebanyak 

643 responden (77,3%) dan ibu yang membuang sebagian kolostrumnya 

sebesar 29 responden (3,5%). 

3. Ibu yang tidak memberikan obat-obatan kepada bayi nya sebanyak 434 

responden (52,2%)  dan ibu yang memberikan obat-obatan sebanyak 398 

responden (47,8%). 

4. Ibu yang memberikan makan dan minum dalam 6 bulan awal sebanyak 430 

responden (51,7%) dan ibu yang tidak memberikan makan dan minum 

sebanyak 402 responden (48,3%). 

5. Jenis makan dan minum yang diberikan pada 6 bulan awal yaitu susu 

formula sebanyak 320 responden (38,5%) dan jenis makanan dan minuman 

terendah yaitu teh manis dan nasi dihaluskan sebanyak 2 responden (0,2%). 

6. Alasan ibu tidak memberikan ASI yaitu ASI belum/tidak keluar sebanyak 

166 responden (20,0%) dan alasan paling sedikit yaitu ibu meninggal dan 

alasan budaya/norma/agama sebanyak 1 responden (0,1%). 

B. Riwayat Pemberian MPASI 

1. Balita dengan usia ≥6 bulan yang sudah mendapatkan MPASI sebanyak 529 

responden (81,1%) dan usia bayi/balita <6 bulan sebanyak 123 responden 

(18,9%). 

2. Alasan diberikan MPASI <6 Bulan yaitu kurang pengetahuan ibu sebanyak 

43 responden (35,0%) dan alasan terendah yaitu ibu bekerja sebanyak 7 

responden (5,7%). 
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3. Jenis makan dan minum yang diberikan dalam usia 6 bulan awal pertama 

yaitu bubur tepung/bubur saring sebanyak 64 responden (52,2%) dan jenis 

makanan terendah yaitu pisang dihaluskan sebanyak 14 responden (11,4 %). 

6.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Riwayat pemberian ASI 

Eksklusif dan MPASI di Kota Pekanbaru, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Tenaga kesehatan dan Puskesmas diharapkan dapat meningkatkan 

kegiatan edukasi dan promosi  kesehatan tentang pentingnya pemberian ASI 

Eksklusif selama 6 bulan serta pemberian MPASI yang tepat usia, tepat jumlah 

dan tepat jenis. 

2. Bagi ibu dan keluarga diharapkan lebih proaktif mencari informasi mengenai 

manfaat ASI Eksklusif dan waktu yang tepat memulai MPASI. 

3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan pendekatan analitik 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keberhasilan 

pemberian ASI Eksklusif dan MPASI. 
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